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Abstract 

Microgreen is a vegetable that is harvested when it is 7-14 hst. The 

purpose of this study was to determine the effect of fermented cocopeat and non-

fermented cocopeat planting media and to determine the effect of different 

concentrations of CaCl2 spraying on the growth and quality of microgreen mung 

beans (Vigna radiata L.). This study used a factorial randomized design (RAK) 

consisting of 2 factors. Factor 1 (Planting Media) consists of 2 levels, namely 

fermented cocopeat and non-fermented cocopeat. Factor 2 (CaCl2 Watering 

Concentration) consisted of 5 levels, namely 0%, 1.5%, 3%, 4.5%, and 6%. The 

results showed that there was no significant interaction between the treatment of 

garden media and CaCl2 spraying concentration. The treatment of garden media 

and the concentration of CaCl2 spraying produced the average value of plant 

height at the age of 4 hst (8.6-9.1 cm), at the age of 6 hst (11.9-12.1 cm). The 

average value of stem diameter at the age of 4 hst (0.7 mm), while at the age of 6 

hst (1.0-1.1 mm). The mean value of total fresh weight (47.12-52.14 g), crown 

fresh weight (30.56-42.28 g), root fresh weight (11.78-14.79 g). The mean value 

of total dry weight (2.23-2.61 g), crown dry weight (1.77-2.06 g), root dry weight 

(0.48-0.58 g). In general, the results of this study indicate that the treatment of 

planting media and CaCl2 concentration has the same results in the cultivation of 

mung bean microgreen. 

 

Keywords: Microgreen, Green Beans, Cocopeat, Fermentation, Factorial 

Randomized Block Design 

Abstrak 

Microgreen merupakan sayuran yang dipanen ketika berumur 7-14 hst. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media tanam cocopeat 

fermentasi dan cocopeat non fermentasi serta mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen 

kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 (Media Tanam) 

terdiri dari 2 level yaitu cocopeat fermentasi dan cocopeat non fermentasi. Faktor 

2 (Konsentrasi Penyiraman CaCl2) terdiri dari 5 level yaitu 0%, 1,5%, 3%, 4,5%, 
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dan 6%. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan media taman dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2. Perlakuan 

media tanam serta konsentrasi penyemprotan CaCl2 menghasilkan nilai rerata 

tinggi tanaman pada umur 4 hst (8,6-9,1 cm), pada usia 6 hst (11,9-12,1 cm). Nilai 

rerata diameter batang pada usia 4 hst (0,7 mm), sedangkan pada usia 6 hst (1,0-

1,1 mm). Nilai rerata bobot segar total (47,12-52,14 gr), bobot segar tajuk (30,56-

42,28 gr), bobot segar akar (11,78-14,79 gr). Nilai rerata bobot kering total (2,23-

2,61 gr), bobot kering tajuk (1,77-2,06 gr), bobot kering akar (0,48-0,58gr). 

Secara umum hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan media tanam dan 

konsentrasi CaCl2 memiliki hasil yang sama dalam budidaya microgreen kacang 

hijau.  

 

Kata Kunci : Microgreen, Kacang Hijau, Cocopeat, Fermentasi, Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial 

PENDAHULUAN 

Microgreen adalah sayuran muda yang dihasilkan dari biji sayuran yang telah 

memiliki dua daun kotiledon yang sudah berkembang sempurna dan telah muncul 

daun sejati yang masih muda (Kingsley et al., 2020). Microgreen secara umum 

dapat dipanen pada umur 7-21 hari setelah perkecambahan saat kotiledonnya 

terbuka dan mulai tumbuh daun pertama secara penuh (Salim, 2021). Budidaya 

tanaman microgreen yang dapat dilakukan salah satunya seperti tanaman kacang 

hijau. Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu jenis tanaman suku 

polong-polongan yang menghasilkan biji yang banyak mengandung karbohidrat 

dan protein (Suheti et al., 2020). 

Dalam budidaya microgreen, salah satu permasalahan yang sering dihadapi 

yaitu daya simpannya yang pendek. Salah satu cara memperpanjang lama umur 

simpan microgreen yaitu pemberian kalsium klorida (CaCl2) karena senyawa Ca 

yang terkandung mampu memperkokoh jaringan tanaman, meningkatkan 

pertumbuhan akar sehingga tanaman mampu menyerap nutrisi secara maksimal 

dan meningkatkan bobot tanaman kacang hijau (Rohmaniyah et al., 2015). 

Serapan nutrisi oleh tanaman microgreen ini juga dipengaruhi oleh jenis media 

tanam yang merupakan tempat akar berpijak untuk menyerap nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman. Beberapa media tanam yang biasa digunakan untuk 

penanaman microgreen salah satunya adalah cocopeat. Penggunaan media tanam 

cocopeat memiliki daya serap air tinggi yang baik dalam menyimpan air dengan 

pH netral, dan cocopeat juga mengandung unsur hara dari alam yang dapat 

membantu pertumbuhan tanaman (Hafizah et al., 2019).  
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Untuk menghasilkan media tanam yang mampu meningkatkan pertumbuhan, 

hasil serta kualitas dari tanaman microgreen dapat dilakukan proses fermentasi. 

Melalui proses fermentasi, media tanam mengalami perubahan biokimia yang 

dapat meningkatkan keragaman mikroorganisme yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Media tanam yang difermentasi memainkan peran penting dalam 

fermentasi mikroba, dan optimalisasi media tersebut menjadi kunci keberhasilan 

proses industri (Allikian et al., 2019). Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui penggunaan media tanam cocopeat fermentasi dan cocopeat 

non fermentasi serta konsentrasi penyemprotan kalsium klorida (CaCl2) dan 

penelitian mengenai pengaruh fermentasi media tanam cocopeat dan konsentrasi 

penyemprotan kalsium klorida ini merupakan hal penting untuk dilakukan karena 

dapat memberikan hasil yang baik untuk kualitas pertumbuhan tanaman.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan pada tanggal 02 Desember 2023 sampai 17 Januari 

2024. Bertempatan di Rumah Microgreen perumahan Alamsari, Jl. Joyo Agung, 

Malang dengan ketinggian tempat ± 625 mdpl. Pada kondisi yang ternaungi 

dengan intensitas cahaya di pagi dan sore hari 10-100 lux dan siang hari 100-400 

lux. Rata-rata kelembaban udara di pagi dan sore hari 80-90% dan di siang hari 

60-70%.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sprayer, kotak thinwall, 

timbangan digital, dehidrator, luxmeter, termometer, amplop, plastik, kertas label, 

oven, kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

benih kacang hijau, air mineral, bubuk CaCl2 pro analysis.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 yaitu media tanam terdiri dari 2 level yaitu 

cocopeat fermentasi dan cocopeat non fermentasi. Faktor 2 yaitu konsentrasi 

penyiraman CaCl2 terdiri dari 5 level yaitu konsentrasi 0%, konsentrasi 1,5%, 

konsentrasi 3%, konsentrasi 4,5%, dan konsentrasi 6%. Dari kedua faktor tersebut 

diperoleh 10 kombinasi, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 3 

sampel pada masing-masing perlakuan, sehingga total kotak tanam yang 

dibutuhkan sebanyak 90 kotak tanam.  

Penanaman dilakukan dengan meletakkan benih yang sudah direndam 

selama 2 jam dan ditimbang kedalam kotak tanam yang telah berisi media 
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cocopeat fermentasi maupun cocopeat non fermentasi. Lalu benih disimpan pada 

box kontainer untuk proses blackout. Setelah mengalami proses blackout selama 2 

hari kemudian dikeluarkan dan disusun pada rak sesuai denah yang sudah 

ditentukan. Pengaplikasian kalsium klorida dilakukan dengan cara 

menyemprotkan larutan CaCl2 terhadap tanaman, penyemprotan dilakukan pada 

umur 3 hst dan 5 hts. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter 

batang, bobot segar total, tajuk, akar, bobot kering total, tajuk, akar.  

Dari hasil pengamatan pada setiap variabel diuji menggunakan analisis 

ragam (ANOVA) atau uji F dengan taraf 5%. Apabila hasil analisis ragam 

menunjukan pengaruh nyata makan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT dengan 

taraf 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam terhadap variabel tinggi tanaman menunjukan bahwa 

tidak ada pengaruh nyata antara media tanam dengan konsentrasi penyemprotan 

CaCl2 pada microgreen kacang hijau umur pengamatan 4 dan 6 hst disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. (a) Rerata Tinggi Tanaman Microgreen Kacang Hijau Akibat 

Perlakuan Konsentrasi CaCl2. (b). Rerata Tinggi Tanaman 

Microgreen Kacang Hijau Akibat Perlakuan Media Tanam. 

Perlakuan media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap 

tinggi tanaman tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Widyawati, (2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi 

tanaman tidak ditentukan oleh konsentrasi Ca dalam larutan nutrisi. Ketersediaan 

hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi proses metabolisme jaringan 

tanaman, maka pertumbuhan tanaman akan lebih normal dan optimal, sedangkan 

jika tanaman kekurangan atau kelebihan unsur hara maka tanaman akan 

menunjukan kondisi abnormal.  
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Diameter Batang 

Hasil analisis ragam terhadap variabel diameter batang menunjukan bahwa 

tidak ada pengaruh nyata antara media tanam dengan konsentrasi penyemprotan 

CaCl2 pada microgreen kacang hijau umur pengamatan 4 dan 6 hst disajikan pada 

Gambar 2. 

 

(a)        (b) 

Ket : Angka pada diagram menunjukkan nilai standard deviasi 

Gambar 2. Rerata Diameter Batang Microgreen Kacang Hijau Akibat Perlakuan 

Konsentrasi CaCl2. (b). Rerata Diameter Batang Microgreen Kacang 

Hijau Akibat Perlakuan Media Tanam. 

Perlakuan media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap 

diameter batang tidak memberikan pengaruh nyata. Menurut (Septiyani, 2020) 

kalsium berperan dalam mengatur dan merawat dinding yang terakumulasi pada 

bagian jaringan tanaman yang tua, banyak terdapat pada daun dan batang sebagai 

penyusun sel. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan (Purba dan Padhilah, 2021) 

bahwa penyebab rendahnya respon pertumbuhan tanaman yang diberikan 

penambahan bahan cocopeat adalah adanya zat tanin yang terkandung dalam 

serbuk sabut kelapa. 

Bobot Segar  

Hasil analisis ragam terhadap variabel bobot segar menunjukan bahwa tidak 

ada pengaruh nyata antara media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 

pada microgreen kacang hijau disajikan pada Gambar 3. 
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(a)       (b) 

Ket : Angka pada diagram menunjukkan nilai standard deviasi 

Gambar 3. Rerata Bobot Segar Microgreen Kacang Hijau Akibat Perlakuan 

Konsentrasi CaCl2. (b). Rerata Bobot Segar Microgreen Kacang Hijau 

Akibat Perlakuan Media Tanam. 

Perlakuan media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap 

bobot segar tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Valupi, 2022) bahwa media tanam cocopeat 

mengandung unsur hara yang cukup, memiliki pori-pori yang memudahkan 

pertukaran udara dan masuknya sinar matahari dan juga dapat menyimpan dan 

mempertahankan air 10 kali lebih baik dari tanah. Hal ini juga tidak sesuai dengan 

pernyataan (Hasmeda et al., 2021) bahwa manfaat dari Ca bagi tanaman yaitu 

mampu mempercepat pertumbuhan daun dan batang tanaman, meningkatkan hasil 

produksi serta zat hijau daun (klorofil).  

Bobot Kering 

Hasil analisis ragam terhadap variabel bobot kering menunjukan bahwa tidak 

ada pengaruh nyata antara media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 

pada microgreen kacang hijau disajikan pada Gambar 4. 
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(a)       (b) 

Ket : Angka pada diagram menunjukkan nilai standard deviasi 

Gambar 4. Rerata Bobot Kering Microgreen Kacang Hijau Akibat Perlakuan 

Konsentrasi CaCl2. (b). Rerata Bobot Kering Microgreen Kacang Hijau 

Akibat Perlakuan Media Tanam. 

Perlakuan media tanam dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap 

bobot kering tidak memberikan pengaruh nyata. Menurut (Septiyani, 2020) 

kalsium berperan dalam mengatur dan merawat dinding yang terakumulasi pada 

bagian jaringan tanaman yang tua, banyak terdapat pada daun dan batang sebagai 

penyusun sel. Penggunaan media tanam cocopeat juga dapat mempengaruhi bobot 

kering karena adanya kandungan zat tanin yang merupakan senyawa penghalang 

mekanis dalam penyerapan unsur hara (Pasaribu et al., 2020). 
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yang terkandung dalam tanaman microgreen kacang hijau yang diberikan 

perlakuan penyemprotan kalsium klorida. 
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